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ABSTRAK 

Abstrak. Mirawati Thalib. 2020. Produksi dan Laju Dekomposisi Serasah Mangrove 

Ceriops tagal di Kawasan Cagar Alam Tanjung Panjang Kecamatan Randangan 

Kabupaten Pohuwato. Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Dewi Wahyuni K. Baderan, M.Si dan 

Pembimbing II Abubakar Sidik Katili, M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan produksi dan laju dekomposisi serasah 

mangrove Ceriops tagal di kawasan Cagar Alam  Tanjung Panjang Kecamatan Randangan 

Kabupaten Pohuwato. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

dengan pengambilan data produksi serasah menggunakan perangkap serasah (litter trap) 

berukuran 2 m x 1 m, sedangkan pengambilan data dekomposisi menggunakan (linner trap) 

berukuran 1 m x 1 m. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan diolah dalam bentuk 

tabulasi. Hasil penelitian menunjukkan produksi serasah pada stasiun I dengan organ daun 

mencapai 6.20 gr/m2/hr, ranting sebesar 5.51 gr/m2/hr, dan buah sebesar 1.88 gr/m2/hr. 

Stasiun II dengan organ daun mencapai 4.86 gr/m2/hr, ranting sebesar 5.15 gr/m2/hr dan buah 

sebesar 1.52 gr/m2/hr, sedangkan pada stasiun III dengan organ daun mencapai 4.89 gr/m2/hr, 

ranting sebesar 4.13 gr/m2/hr dan buah sebesar 0.80 gr/m2/hr. Hal ini disebabkan juga oleh 

faktor fisik seperti curah hujan dan kerapatan mangrove yang mempengaruhi proses 

gugurnya serasah (daun, ranting dan buah). Laju dekomposisi (R) serasah mangrove Ceriops 

tagal pada setiap stasiun diperoleh rata-rata pada hari ke-14 berturut-turut sebesar 0.42 gr 

0.75 gr dan 0.77 gr. Pada hari ke-28 berturut-turut sebesar 0.75 gr, 1.00 gr dan 0.89 gr. Pada 

hari ke-42 berturut-turut sebesar 1.13 gr, 1,27 gr dan 1.22 gr, sedangkan hari ke-56 berturut-

turut sebesar 1.48 gr, 1.62 gr dan 1.59 gr. Maka perbandingan laju dekomposisi serasah 

mangrove pada hari ke-14 sampai hari ke-56 mengalami peningkatan. 

 

Kata kunci: Mangrove, produksi serasah, laju dekomposisi, Pohuwato. 
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